BAB I11

METODE PENELITIAN

A. DEFINISI OPERASIONAL

1. Pengatur Awal ddvance organizers) merupakan pengarahan yang
diberikan kepada siswa yang mengarahkan para diswaateri yang
akan mereka pelajari, dan menolong mereka untukgmgat kembali
informasi yang berhubungan yang dapat digunakaandahembantu
menanamkan pengetahuan baru. Maotiblance Organizers mempunyai
tiga fase aktivitas. Fase pertama adalah preserdasi Advance
Organizers, fase kedua adalah presentasi tugas pembelaj@ameteri
pembelajaran, fase ketiga adalah penguatan orgarksanitif. Fase
ketiga menguji hubungan dari materi pembelajarargde ide yang ada
untuk menuju proses pembelajaran aktif. MengikugispntasiAdvance
Organizers pada fase pertama, dalam fase kedua materi dédmed&lam
bentuk diskusi pada pertemuan pertama dan perterkedna; dan
ceramah dan tanya jawab pada pertemuan ketigaakSiafariAdvance
Organizers dapat dilihat pada tabel 2. 1.

2. Hasil belajar dalam penelitian ini merupakan skasihpre-test dan post-
test yang dilakukan selama proses pembelajararel8eldiujikan pada
siswa, soal pre-test dan post-test tersebut déwaftkesukaran, daya

pembeda, validitas dan reliabilitasnya
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B. METODE DAN DISAIN PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelit@inadalah metode
Quasy Experiment. Quasy experiment digunakan oleh peneliti karena peneliti
tidak bisa memenuhi persyaratan untuk mengontroblvel-variabel luar yang
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Metode ekspennerupakan bagian
dari metode kuantitatif yang mempunyai ciri khase¢ediri yaitu dengan adanya
kelompok kontrol (Sugiyono, 2009: 107). Disain déi@n yang digunakan
dalam penelitian ini adalaiNon Equivalent Control Group Design. Non
equivalent karena perlakuan yang diberikan kepada subjek paneberbeda.

Disain penelitiannya sebagai berikut:

(o)} X1 O, Keterangan:
O, = hasilpre-test kelompok eksperimen
Os = Os O, = hasilpost-test kelompok eksperimen
X1 = pembelajaran dengan model pembelaj&dmnce
Organizer
X, = pembelajaran dengan metode konvensional
O; = hasilpre-test kelompok kontrol
O, = hasilpost-test kelompok kontrol

Disain penelitian ini hampir sama denganetest-posttest control design hanya
saja pada disain ini kelompok eksperimen dan ketkrijontrol tidak dipilih
secara random.
C. POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN

Untuk menentukan sampel dalam penelitian ini, dadgam teknik
pengambilan samp@&lonprobability Sampling dengan jeni®urposive Sampling.
Teknik pengambilan samp#&lonprobability Sampling yaitu teknik pengambilan

sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatagn sama bagi setiap unsur

Arraudhah Arraniri, 2012
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



24

atau anggota populasi untuk dipilih menjadi samgg&tdangkanPurposive
Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbategamtu. Teknik
ini diambil karena dari sembilan kelas yang addapat perbedaan karakteristik
pada kesembilan kelas tersebut, sehingga peneétnilih dua kelas yang
karakteristiknya hampir sama. Menurut guru Biolgghg mengajar kedua kelas
tersebut, hasil belajar Biologi dari kedua kelasdbut secara umum tidak jauh
berbeda. Populasi dalam penelitian ini adalah sisslas X salah satu SMA di
Bandung tahun ajaran 2010/2011 dengan sampel Xefadan X-8
D. LOKASI PENELITIAN

Penelitian dilakukan di salah satu SMA negeri dnéang yang berlokasi
di jalan Lengkong Kecil Bandung.
E. VARIABEL PENELITIAN

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segalsatseyang berbentuk
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk djpglasehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarigkgulannya (Sugiyono, 2009:
60). Terdapat dua macam variabel dalam penelitiagditu variabel bebas dan
variabel terikat. Menurut Sugiyono (2009: 61), aael bebas adalah variabel
yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubaharnayatisbulnya variabel
terikat sedangkan variabel terikat adalah variata@lg dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dpkmslitian ini yang menjadi
variabel bebas adalah penggunédwance Organizers dan yang menjadi variabel

terikat adalah hasil belajar siswa.
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F. INSTRUMEN PENELITIAN

Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur niariabel yang
diukur. Dengan demikian jumlah instrumen yang ak@igunakan untuk
penelitian akan tergantung pada jumlah variabelgyakan diteliti (Sugiyono,
2009: 133). Variabel dalam penelitian ini yaitu gganaanAdvance Organizers
dan hasil belajar. Oleh karena itu instrumen yaggreakan yaitu instrumen yang
mengukur kedua variabel tersebut. Instrumen pésatiya terdiri dari:

1. Tes objektif, digunakan untuk mengetahui peningkatau penurunan
hasil belajar siswa. Tes objektif berupa soal pililganda dengan lima
option jawaban sebanyak 20 soal. Soal dibuat berdasaakannomi
Bloom dengan jenjang kognitif C2 (kemampuan pemammC3
(kemampuan aplikasi) dan C4 (kemampuan analisiga sémensi
pengetahuan faktual, konseptual dan prosedural. obgsktif ini
disusun berdasarkan Standar Kompetensi 3. Memahmamifaat
keanekaragaman hayati, Kompetensi Dasar 3. 4. M&rigsikan ciri-
ciri filum dalam dunia hewan dan peranan-peranaiaga kehidupan
dangan konsep Animalia Vertebrata. Untuk mengujayakan tes
yang akan digunakan sebagai sp-test dan post-test, sebelumnya
soal tes tersebut diuji taraf kesukaran, daya pdmbealiditas dan

reliabilitasnya.
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2. Angket respon siswa, yang terdiri dari 20 pernyatdangan empat
buahoption yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak seftfs) dan
sangat tidak setuju (STS).

3. Lembar observasi keterlaksanaan model pembelajadvance
Organizers yang diisi oleh beberapa orang observer.

G. TAHAPAN PENELITIAN
1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan dimulai dengan perumusan masaaklif? melihat
masalah apa yang terjadi dalam pembelajaran saakuken program
latihan profesi di sekolah. Setelah mendapatkaralalasapa yang terjadi
di sekolah, peneliti mulai merumuskan masalah, @enepa yang
melatarbelakangi masalah tersebut. Langkah sefg@ut adalah
penyusunan proposal penelitian. Proposal peneldiansun berdasarkan
sistematika penyusunan proposal yang berlaku. Bedppenelitian
nantinya akan dipresentasikan pada seminar propeselitian. Setelah
proposal penelitian disetujui untuk dilakukan péreginya, peneliti mulai
menentukan siapa yang menjadi subjek penelitiankgeena penelitian
ini tentang pembelajaran konsep Animalia maka pemeemilin siswa

kelas X SMA sebagai subjek penelitian. Materi Ariemaipelajari di

kelas X SMA semester 2. Setelah subjek penelititentlikan, peneliti

mulai membuat rencana pelaksanaan pembelajararkisiakisi kriteria

instrumen penelitian dengan bimbingan dari dosanbpmbing skripsi.
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Instrument penelitian yang telah dibuat kemudiarudgement dan
direvisi apabila terdapat kekurangan. Instrumeneliggn kemudian
diujicobakan untuk mengetahui kelayakan instrunessebut digunakan
sebagai instrumen penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan penelitian terdiri dari pelaksanpenelitian,

pengambilan data, analisis data dan penarikan betam. Pelaksanaan
penelitian dimulai dengan memberikpre-test kepada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Setelah itu guru melakukan péajdoan dengan model
pembelajaran Advance Organizers kepada kelas eksperimen dan
pembelajaran dengan metode konvensional pada kelaisol. Untuk
rincian pelaksanaan pembelajarannya dapat dilihatlap Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam lampiran Aefnbelajaran
dilakukan dalam tiga pertemuan. Pada akhir pertanketiga, peneliti
memberikampost-test pada kedua kelas dan angket pernyataan pada kelas
ekperimen. Setelah data didapat, peneliti mulai akwédan analisis
terhadap data tersebut. Setelah dilakukan analigisa, penarikan
kesimpulan dilakukan untuk mengetahui apakah mguehbelajaran
Advance Organizers berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

3. Tahap Penyusunan Laporan
Setelah kesimpulan didapat, tahap akhir yang didakuwaitu penyusunan

laporan (skripsi) sesuai dengan sistematika lappaag berlaku.
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H. ANALISISDATA HASIL UJI COBA

Sebelum digunakan menjadi instrumen penelitiamuimén yang telah
disusun berdasarkan kisi-kisinya diuji terlebih @dahuntuk mengetahui layak
tidaknya instrumen tersebut digunakan sebagaiumsn penelitian. Instrumen
yang telah disusun diujicobakan kepada siswa yaglghl tinggi tingkat
pengetahuannya, dalam hal ini karena instrumen dikamakan pada siswa kelas
X maka instrumen tersebut diujicobakan kepada siswks Xl. Setelah
diujicobakan, instrumen dianalisis untuk mengetalkeiayakan instrumen
tersebut digunakan sebagai instrumen penelitianaligia data meliputi uji
validitas, uji reliabilitas, taraf kesukaran darya@embeda.

1. Uji validitas

Uji yang digunakan untuk uji validitas butir soaladéah uji korelasi

product-moment dengan angka kasar. Rumusnya sebagai berikut.

M= Nny—(Zx)(Zy) x100%
WINE X = (XN y2 - (v

Keterangan:

N= jumlah siswa
X = skor item soal
y = skor total item

(Arikunto, 2009: 81)
Hasil dari uji validitas kemudian diinterpretasikaengan kriteria

koefisien korelasi sebagai berikut.

Koefisien korelasi 0,80-1,00 : sangat tinggi
Koefisien korelasi 0,60-0,80 : tinggi
Koefisien korelasi 0,40-0,60 : cukup
Koefisien korelasi 0,20-0,40 : rendah
Koefisien korelasi 0,00-0,20 : sangat rendah
(Arikunto, 2009: 75)
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2. Uiji reliabilitas
Uji yang digunakan untuk uji reliabilitas adalal Kipyder-Richardson 20
(KR-20). Rumusnya sebagai berikut.

2 Keterangan:
S™ - Lo
r n X z Pa r11= reliabilitas tes secara keseluruhan
Yon-1 s?

n = banyaknya item soal

p = proporsi subjek yang menjawab soal dengan
benar

g = proporsi subjek yang menjawab soal dengan
salah (1-p)

> pqg = jumlah hasil'kali p dan g

S = standar deviasi tes

(Arikunto, 2009:100)
Hasil dari perhitungan dengan rumus di atas kenmudilconsultasikan

dengan tabel product- moment (Arikunto, 2009: 112). Jika nilahifung
lebih besar daripadage. maka soal dianggap reliabel.

3. Taraf kesukaran
Taraf kesukaran menunjukkan sukar tidaknya suatal. sbaraf
kesukaran ditunjukkan dengan besarnya indeks kemuk@®). Taraf

kesukaran dapat dihitung dengan rumus:

B Keterangan:
P=— P = taraf kesukaran
JS B = banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
JS = jumlah siswa
(Arikunto, 2009: 208)

Hasil dari perhitungan indeks kesukaran diklasgikan dengan
klasifikasi sebagai berikut.

Soal dengan P 0,10-0,30 adalah soal sukar
Soal dengan P 0,30-0,70 adalah soal sedang
Soal dengan P 0,70-1,00 adalah soal mudah
(Arikunto, 2009: 210)
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4. Daya pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal metubedakan
antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) siswa yang
bodoh (berkemampuan rendah). Daya pembeda ditentukah
besarnya indeks diskriminasi (D).

Rumus untuk mengetahui besarnya indeks diskrimedeliah sebagai

berikut.

D:ﬂ_BB :PA—PB
‘]A ‘]B

Keterangan:

J = jumlah peserta tes
Ja= jumlah peserta kelompok atas
Js=jumlah peserta kelompok bawah
Ba= jumlah peserta kelompok atas yang menjawab syajah benar
Bg= jumlah peserta kelompok bawah yang menjawabdsajan benar
Pa= proporsi peserta kelompok atas yang menjawabdsvelan benar
Ps= proporsi kelompok bawah yangmenjawab soal debgaar
(Arikunto, 2009:213)

Hasil dari perhitungan indeks pembeda kemudianasifikasikan
dengan menggunakan klasifikasi sebagai berikut.

D: 0,00-0,20 = jelek
D: 0,20-0,40 = cukup
D: 0,40-0,70 = baik
D: 0,70-1,00 = baik sekali
D: negatif = semuanya tidak baik
(Arikunto, 2009: 218)

Hasil analisis data uji coba dapat dilihat padapaam C. Dari 30 soal
yang diujicobakan, hanya 20 soal yang dianggagklaptuk dijadikan
sebagai instrumen penelitian. Soal tersebut yaial dengan nomor 1,

2,3,4,6,7,10,12, 14, 15, 16, 17, 21, 2225 26, 27, 28 dan 29.
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I. TEKNIK PENGOLAHAN DATA
Dari hasil pengumpulan data, didapatkan data sebagéaut.
1. Data hasil belajar siswa
Data hasil belajar siswa yang didapatkan berupa lestest dan post-
test. Tahapannya adalah sebagai berikut.

a. Menghitung skor mentah menjadi nilai

D skortiapsiswa

, , x100%
> skorjawabanmaksimal

nilai per sentasetiapsiswa =

(Arikunto, 2009: 236)
Pengolahan dafare-test danpost-test
a. Datapre-test
Pertama-tama, datgre-test diolah untuk mengetahui adanya
kesamaan pengetahuan awal siswa antara kelas iekspedan
kelas kontrol. Tahapannya adalah sebagai berikut.
1. Uji normalitas, dengan tahapan sebagai berikut.

a. Mencari rata-rata nilai siswa dengan rumus:

X = rata-rata nilai
>xi = jumlah nilai siswa
N = jumlah siswa
(Sudjana, 2002: 67)

b. Mencari varians dan standar deviasi, dengan rumus:

2 z Xi __ keterangan:
% 3
n

3 (xi-x} Keterangan:
g2 = &? = varians
n-1 Standar deviasi Jvarians

(Sudjana, 2002: 93)
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c. Membuat daftar distribusi frekuensi dengan tahapan

Arraudhah Arraniri, 2012

sebagai berikut.

1. Menentukan rentang dengan mengurangi data terbesar

dengan data terkecil

. Menentukan ~ banyak = kelas interval, dengan

menggunakan aturan Sturges yaitu:

Banyak kelas =1 + (3,3) log n

. Menentukan panjang kelas interval, dengan rumus:

_ rentang
banyakkel as

. Memilih ujung bawah kelas interval pertama, yaiated

terkecil atau nilai data yang lebih kecil daripattta
terkecil tetapi selisihnya harus kuang dari panjesigs

yang telah ditentukan (Sudjana, 2002: 47).

. Menentukan transformasi normal standar,dengan rumus

7= (bk = 1) 5= D
0 ¢, data
Keterangan:

z = transformasi nilai standar
bk = batas kelas

M = rata-rata data populasi

o = standar deviasi populasi
SD = standar deviasi data
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6. Mentabulasi frekuensi nilai dalam tabel di bawah in

Tabel 3. 3. Contoh Tabel Daftar Distribus Frekuens

Batas Z untuk| Luas tiap| Frekuensi Frekuensi
kelas tiap kelas| kelas harapan (Ei) | observasi
interval (Oi)

d. Menentukan nilag” dengan rumus:

Oi - Ei)?
2 :2(
d Ei

(Sudjana, 2002: 273)
e. Menentukan derajat kebebasan

dk = k — 3 (k = banyak kelas)
(Sudjana, 2002: 293)

f. Menentukan normalitas, jika:
Nilai %% hiung < X* tanetMaka populasi berdistribusi normal
Nilai %* hiung > %° el Maka populasi tidak berdistribusi
normal

7. Uji homogenitas,dengan tahapan sebagai berikut.

a. Menentukan varians terbesar dan terkecil

b. Menguji data dengan uji F, dengan membagi varians
terbesar dengan varians terkecil (Sudjana, 2002: 25

c. Menentukan homogenitas, jika:
Nilai Fritung < Rabeimaka varians populasi homogen

Nilai Fnitung> FrabelMaka varians populasi tidak homogen
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8. Uji hipotesis.
Uji hipotesis ini dilakukan untuk untuk mengetatadanya
kesamaan pengetahuan awal siswa antara kelas iekspetan
kelas kontrol. Hipotesis yang diuji yaitu:
Ho = skorpre-test kelas eksperimen sama dengan gkertest
kelas eksperimen.
Uji yang digunakan dalam uji hipotesis ini adalghZuapabila
hasil ujix*> menunjukkan skor kedua kelas berdistribusi normal,
apabila hasil uji> menunjukkan bahwa skor kedua kelas atau
salah satu kelas tidak berdistribusi normal makamkan uji
Wilcoxon.
Setelah dilakukan uji hipotesis, jika diketahui Wwahdata skor
pre-test kedua kelas sama, maka untuk pengujian hipotesis
selanjutnya digunakan datpost-test, tetapi jika diketahui
bahwa data skopre-test kedua kelas memiliki perbedaan,
maka untuk pengujian hipotesis selanjutnya digunadtata
gain skor.

b. Datapost-test
Data post-test diolah dengan menggunakan uji seperti pada data
pre-test yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Langkaihgkah

pengujiannya sama dengan langkah-langkah penguyeamng
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terdapat pada dafare-test, hanya saja pada dapast-test tidak
dilakukan uji hipotesis.
b. Uji hipotesis

Hipotesis yang akan diuji pada penelitian ini y&tterdapat pengaruh

yang signifikan antara pengguna@avance Organizers terhadap hasil

belajar siswa pada konsep Animalia” dengan:

Ho : hasil belajar siswa yang menggunakaiance Organizers dalam
pembelajarannya tidak berbeda nyata dengan hdsjabeiswa
yang tidak menggunakan Advance Organizers dalam
pembelajarannya

H; : hasil belajar siswa yang menggunakaance Organizers dalam
pembelajarannya berbeda dengan hasil belajar syawg tidak
menggunakaAdvance Organizers dalam pembelajarannya.

Pengujian hipotesis ini menggunakan uji Z dengamusi sebagai

berikut.
Z _ T Keterangan:

Z= 2—22 X1 = rata-rata nilai kelas eksperimen
S .S X, = rata-rata nilai kelas kontrol
n,  n, Si2 = varians nilai kelas eksperimen

S,2 = varians nilai kelas kontrol
n; = jumlah siswa kelas eksperimen
ny = jumlah siswa kelas kontrol
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Uji Z ini digunakan jika jumlah sampel lebih dar® ®rang, data
berdistribusi normal dan data homogen. Kriteriagogian hipotesis
adalah sebagai berikut.
Terima H jika nilai Z hitung berada pada daerah penerimidarf-
1,70 < Z< 1,70) dengan taraf signifikansi 0,95 dan dk = 34.
Jika data tidak berdistribusi normal, maka pengujiaipotesis
menggunakan pengujian statistik nonparametrik yajtuwilcoxon.
Yang diuji pada uji Wilcoxon ini adalah data pefaae gain skor.
Perolehan gain skor didapatkan dengan menguranghia@rpost-test
dengan skorpre-test. Data gain skor kemudian diuji dengan uji
Wilcoxon dengan tahapan sebagai berikut.
1. Menentukan selisih skqoost-test danskor pre-test
2. Menentukan peringkat untuk setiap nilai selisihrsko
3. Memberikan tanda peringkat yang didapat dari $elisi
4. Menghitung jumlah tanda peringkat positif dan négat
5. Mengambil jumlah yang harga mutlaknya paling k€é#) untuk
menguiji hipotesis.
Jika nilai Whitung < Wianes maka H ditolak
Jika nilai Whiwung > Wianemaka H diterima
Karena jumlah sampel lebih besar dari 25 maka Madapat

dihitung dengan rumus:
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Wtab = n(n+1)_z\/n(n+1)(2n+1)
4 24

Keterangan: N = jumlah sampel
Z = 2,57 untuk taraf signifikansi 1%
Z = 1,96 untuk taraf signifikansi 5%
(Panggabean dalam Ambarwati, 2009: 53)
c. Peningkatan hasil belajar siswa

Setelah dilakukan uji hipotesis, jika diketahuidegrat pengaruh yang
baik pada hasil belajar siswa maka dilakukan peagyjada gain skor
untuk mengetahui sejauh mana peningkatan pada ltelajar siswa.
Peningkatan hasil belajar siswa dapat diketahui almel gain

normalisasi (NG). Gain normalisasi dapat dicarigéenrumus:

NG = skortesakhir — skortesawal
skortesmaksimal — skortesawal

(Meltzer,2002: 1260)
Rata-rata gain normalisasi dapat diinterpretasitangan klasifikasi
sebagai berikut.
gain normalisasi 0,00 — 0,30 : rendah
gain normalisasi 0,30 — 0,70 : rendah
gain normalisasi 0,70 — 1,00 : rendah
(Hake, 1999: 1)
2. Data Respon Siswa
Data respon siswa dihimpun dari kelas eksperimesta Dni didapat

melalui angket yang diisi oleh subjek penelitian akhir proses

pembelajaran. Angket tersebut berisi 20 pernyata@mgenai Biologi dan
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pembelajarannya, model pembelajaraldvance Organizers serta
peningkatan hasil belajar Biologi yang dirasakaehdaiswa. Pernyataan-
pernyataan tersebut terdiri dari pernyataan paséif pernyataan negatif.
Untuk penilaiannya digunakan digunakan skala Likgeng telah
dimodifikasi menjadi empat alternatif jawaban yasangat setuju (SS),
setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidakjgg(STS). Alternatif
jawaban ragu-ragu tidak diberikan dalan angket etars untuk
mengurangi kecenderungan responden memilih alterrjatvaban
tersebut. Data yang telah terkumpul kemudian dialehgan tahapan
sebagai berikut.
a. Menghitung skor tiap responden berdasarkan ska@tmp jawaban
dari responden pada tiap responden
Untuk pernyataan positif, skor tiap alternatif jda&a adalah:
Sangat setuju: 4, setuju: 3, tidak setuju: 2 dagattidak setuju: 1
Untuk pernyataan negatif, skor tiap alternatif jaeua adalah:
Sangat setuju: 1, setuju: 2, tidak setuju: 3 dagaitidak setuju: 4
b. Menghitung jumlah skor maksimal untuk tiap soal
c. Menghitung jumlah responden yang menjawab dengaernatif
jawaban yang sama
d. Mengubah data skor untuk setiap pertanyaan medgdipersentase
e. Menginterpretasikan data persentase tiap pernyatsadasarkan

kualifikasi sebagai berikut.
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Tabel 3. 3. Interpretasi Persentase Angket Respon Siswa

Persentase Interpretasi
0,0% Tidak ada
1-25% Sebagian kecil
26-49% Hampir separuh
50% Separuh
51-75% Sebagian besar
76-99% Hampir seluruhnya
100% seluruhnya

(Koentjaraningrat dalam Nurbaeti, 2009: 41)

3. Data Keterlaksanaan Model Pembelajakdmance Organizers

Data keterlaksanaan model pembelajarAdvance Organizers ini

diperoleh dari observer yang mengamati proses peamben selama
prose pembelajaran berlangsung. Para observer matigaktivitas yang
dilakukan oleh guru dan siswa. Data yang diperddemudian diolah

dengan rumus sebagai berikut.

Z obser veryangmenjawabyaatauti dak

x100%
> observersduruhnya

per sentaseketer|laksanaan =

(Sugandi, 2009: 32)
Data persentase kemudian diinterpretasikan menggarkiteria sebagai

berikut.

Tabel 3. 4. Interpretas Persentase K eterlaksanaan M odel
Pembelajaran Advance Organizers

Persentase keterlaksanaan Interpretasi
0,0-20% Sangat kurang
21-39% Kurang
40-59% Cukup
60-79% Baik
80-100% Sangat baik

Arraudhah Arraniri, 2012
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(Ridwan dalam Sugandhi, 2009: 33)
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